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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA JENIS KELAMIN DENGAN  
AMBANG BATAS NYERI DAN TOLERANSI NYERI PADA 

MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN  
UNIVERSITAS SRIWIJAYA ANGKATAN 2017 

 
Wildan Dwi Putra Widodo. Desember 2020. 79 halaman. 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Latar Belakang: Nyeri berdasarkan The International Association for the Study of Pain (IASP) 

adalah suatu ketidaknyamanan kondisi sensorik dan emosional disertai dengan kerusakan jaringan 

aktual dan potensial. Nyeri dapat dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, kebudayaan, ras, sosial dan 

lain-lain. Nyeri memiliki dua nilai yaitu ambang batas nyeri dan toleransi nyeri. Penelitian dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin dengan ambang batas nyeri dan toleransi nyeri 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017. 

Metode: Jenis penelitian adalah eksperimental dengan desain one-shot case study. Sampel 

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017 yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen penelitian menggunakan Cold Pressor Test, 

Stopwatch dan Numeric Rating Scale. 

Hasil: Dari 84 responden penelitian (42 laki-laki dan 42 perempuan), didapatkan skala nyeri berat 

lebih banyak pada responden perempuan dengan persentase 88.1% (n=37). Nilai ambang batas nyeri 

pada perempuan lebih singkat dibandingkan laki-laki (perbedaan rata-rata 14.44 detik; p = 0.001) 

dan nilai toleransi nyeri lebih singkat pada perempuan (perbedaan rata-rata 20.16 detik; p = 0.001). 

Kesimpulan: Perempuan lebih sensitif saat merasakan nyeri dan lebih mengalami nyeri berat saat 

toleransi nyeri pada skala nyeri. Laki-laki lebih tahan lama dengan ambang batas nyeri maupun 

toleransi nyeri dibanding perempuan. Terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 

dengan ambang batas nyeri dan toleransi nyeri pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Angkatan 2017. 

Kata Kunci : Nyeri, Jenis Kelamin, Ambang Batas Nyeri, Toleransi Nyeri, Skala Nyeri 

Mengetahui, 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN GENDER FOR  
PAIN THRESHOLD AND PAIN TOLERANCE IN  

MEDICAL STUDENTS SRIWIJAYA UNIVERSITY  
CLASS OF 2017 

 
Wildan Dwi Putra Widodo. Desember 2020. 79 pages. 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Background: Pain based on The International Association for the Study of Pain (IASP) is an 

uncomfortable sensory experience and emotional condition accompanied by potential and actual 

tissue damage. Pain can be affected by age, gender, culture, race, social and others. Pain has two 

values such as pain threshold and pain tolerance. This study was conducted to determine the 

relationship between gender for pain threshold and pain tolerance in medical students Sriwijaya 

University Class of 2017. 

Method: This study was experimental with a one-shot case study design. Samples of this study were 

medical students Sriwijaya University Class of 2017 which fulfills the inclusion and exclusion 

criteria. The instrument that used were Cold Pressor Test, Stopwatch and Numeric Rating Scale. 

Result: Among 84 students (42 male and 42 female), more severe pain scale were found in female 

respondents with a percentage of 88.1% (n=37). The pain threshold for women were shorter than 

men (mean difference 14.44 seconds; p = 0.001) and pain tolerance were shorter in women (mean 

difference 20.16 seconds; p = 0.001). 

Conclusion: Women more sensitive with pain and have a severe pain tolerance on the pain scale. 

Men were more resistant with pain thresholds and pain tolerance than women. There were 

significant relationship between gender for pain threshold and pain tolerance in medical students 

Sriwijaya University Class of 2017. 

 

Keywords : Pain, Gender, Pain Threshold, Pain Tolerance, Pain Scale 

Mengetahui, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Nyeri adalah pengalaman setiap hari yang sering kita alami yang 

menimbulkan rasa sakit namun di sisi lain memberikan suatu manfaat. Nyeri 

berdasarkan The International Association for the Study of Pain (IASP) 

adalah suatu ketidaknyamanan kondisi sensorik dan emosional disertai 

dengan kerusakan jaringan aktual dan potensial. Kombinasi komponen 

subjektif dari aspek psikologis dan emosional dan komponen objektif dari 

aspek fisiologis sensorik nyeri yang mana cukup menggambarkan definisi 

nyeri tersebut (Bagus & Sudewa, 2017). 

Persepsi nyeri adalah persepsi yang sangat subjektif dikarenakan hal 

tersebut tergantung dari kondisi emosi dan pengalaman emosional yang sudah 

di alami oleh setiap manusia. Toleransi terhadap nyeri bertambah tinggi saat 

bersama pengetahuan, pengalaman, pemberian analgesik, anisolitik dan 

pengurang gejala lainnya, sedangkan toleransi nyeri bertambah turun saat 

dalam keadaan cemas, marah, kelelahan, bosan, isolasi mental, depresi dan 

ketidaknyamanan (Kresnantika, 2015). 

Ambang batas nyeri adalah intensitas minimum di mana seseorang mulai 

merasakan stimulus sebagai menyakitkan sedangkan toleransi nyeri 

didefinisikan sebagai jumlah maksimum rasa sakit yang dapat ditanggung 

seseorang (Cimpean & David, 2019). Ambang batas nyeri dan toleransi nyeri 

dapat diukur dengan menggunakan metode yang berbeda-beda, salah satunya 

yaitu dengan menggunakan cold pressor test. Cold pressor test (CPT) yaitu 

uji nyeri dengan cara merendam tangan kiri ke dalam air es dengan suhu 4°C 

(MacLachlan et al., 2016). 

Banyak faktor lain yang bisa memengaruhi nyeri antara lain jenis kelamin, 

umur, kebudayaan, ras, sosial dan lain-lain (Sari, 2017). Jenis kelamin adalah 

salah satu faktor yang memengaruhi nyeri tersebut, setiap manusia memiliki 
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jenis kelamin yang berbeda-beda semenjak terbentuk minggu ke-delapan di 

dalam kandungan (Artaria, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bartley dan Fillingim pada tahun 2013 

menyebutkan bahwa wanita menunjukkan sensitivitas nyeri yang lebih besar, 

peningkatan fasilitasi rasa sakit dan pengurangan penghambatan rasa sakit 

dibandingkan dengan pria, meskipun besarnya perbedaan jenis kelamin ini 

bervariasi antar penelitian. Berbagai mekanisme biopsikososial berkontribusi 

pada perbedaan jenis kelamin dalam rasa sakit, termasuk hormon seks, fungsi 

opioid endogen, faktor genetik, penanggulangan rasa sakit dan bencana, dan 

peran gender, berbeda dengan studi yang dikerjakan oleh Fowler pada tahun 

2010 tidak ada hubungan dan interaksi yang signifikan antara jenis kelamin 

dengan toleransi nyeri namun ada hubungan yang signfiikan antara jenis 

kelamin dengan ambang batas nyeri pada berapa banyak waktu peserta 

menjaga tangan mereka di dalam air. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 

hubungan antara jenis kelamin dengan ambang batas nyeri dan toleransi nyeri 

menggunakan sampel yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya angkatan 2017. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan ambang batas 

nyeri dan toleransi nyeri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya angkatan 2017
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Diidentifikasi hubungan antara jenis kelamin dengan ambang batas 

nyeri dan toleransi nyeri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya angkatan 2017. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diidentifikasi karakteristik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Angkatan 2017 

2. Diidentifikasi skala nyeri saat toleransi nyeri pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2017. 

3. Dianalisis nilai ambang batas nyeri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya angkatan 2017. 

4. Dianalisis nilai toleransi nyeri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya angkatan 2017. 

 

1.4. Kesimpulan Penelitian 

Terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan ambang batas nyeri 

dan toleransi nyeri pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya angkatan 2017. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengembangkan penelitian tentang hubungan antara jenis 

kelamin dengan ambang batas nyeri dan toleransi nyeri. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau masukan 

kepada praktisi tenaga kesehatan tentang hubungan antara jenis kelamin 
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dengan ambang batas nyeri dan toleransi nyeri sehingga dapat merencanakan 

pengelolaan nyeri khususnya penatalaksanaan nyeri sesuai dengan hasil yang 

didapat. 
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